ABILITY TO DETERMINE YARIMORAI VERBS
STUDENTS OF 2017 AND 2018
JAPANESE STUDY PROGRAM FKIP
RIAU UNIVERSITY

Linda Fitria Sari*, Mangatur Sinaga®, Hana Nimashita®
Email: lindafitrial23@gmail.com, mangatur.sinaga83162@gmail.com, hana_nimashita@yahoo.co.id
Contact: 081278954547

Japanese Study Program
Department of Language Education and Art
Faculty of Teacher’s Training and Education
Riau University

Abstract: The purpose of this research is to describe and explain the percentage
of student ability levels and mistakes made by students of 2017 and 2018 Japanese
Study Program FKIP Riau University in determining the yarimorai verbs. This research
uses quantitative and qualitative methods with a total of 89 respondents. Data
collection techniques are done by giving a written test consisting of multiple choice tests,
short entries, and making sentences. Based on the data analysis, the results show that
the ability of students in determining the yarimorai verbs is categorized as low with a
percentage of 48.70 percent. The most common errors are found in ~te morau verb that
occur due to the lack of students understanding of marker particles, subject and object
absorption, the concept of uchi-soto.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
persentase tingkat kemampuan mahasiswa serta kesalahan yang dilakukan mahasiswa
angkatan 2017 dan 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas
Riau dalam menentukan verba yarimorai. Penelitian ini menggunakan metode gabungan
kuantitatif dan kualitatif dengan total keseluruhan 89 responden. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan memberikan tes tertulis yang terdiri dari tes pilihan ganda, isian
singkat, dan membuat kalimat. Berdasarkan analisis data didapatkan hasil bahwa
kemampuan mahasiswa dalam menentukan verba yarimorai berkategori rendah dengan
persentase 48,70 persen. Kesalahan paling banyak ditemukan pada verba bantu ~te
morau yang terjadi akibat kurangnya pemahaman mahasiswa mengenai partikel
penanda, pelesapan subjek dan objek, konsep uchi-soto.

Kata Kunci: Kemampuan, Yarimorai, Verba
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PENDAHULUAN

Bahasa Jepang memiliki beragam verba untuk menyatakan kegiatan memberi
dan menerima. lori (2000:160) menuliskan dalam buku Nihongo Bunpé Handobukku
bahwa: “Yaru, ageru, sashiageru; kureru, kudasaru; morau, itadaku termasuk ke dalam
verba memberi dan menerima yang disebut dengan verba yarimorai”. Verba yarimorai
dalam kegiatan memberi yaitu verba yaru, ageru, sashiageru, kureru, dan kudasaru,
sedangkan untuk kegiatan menerima ditandai dengan verba morau dan itadaku.

Dahidi (2007:89) verba yarimorai dalam penggunaannya juga memiliki
perbedaan dari segi fungsi yaitu: dimana bisa digunakan sebagai verba utama
(hondashi) dan verba bantu (hojodoshi). Verba utama (hondoshi) adalah verba yang
digunakan sebagai predikat dalam suatu kalimat, sedangkan verba bantu (hojodashi)
adalah verba yang digunakan sebagai pelengkap, verba utamanya adalah dalam bentuk
~te.

Proses tindakan beri-terima biasanya memperhatikan posisi pemberi dan
penerima, pola hubungan antara penutur dengan petutur, atau pola hubungan antara
orang atau sesuatu yang menjadi topik pembicaraan dari sudut pandang arah dan
perbedaan status sosial, usia, dan kesetaraan. Penjelasan lebih jauh mengenai yarimorai
hubungannya dengan keigo mengungkap adanya hubungan uchi-soto yang
mencerminkan budaya masyarakat Jepang untuk menghormati mitra tutur. Penggunaan
konsep uchi-soto ini dapat menggambarkan jauh atau dekatnya suatu hubungan antara
partisipan yang terlibat dalam tuturan.

Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan verba yarimorai sebagai
verba utama (hondashi):

(1) Watashi ga Hanako ni hon wo ageta.

‘Saya telah memberi Hanako buku.’

(2) Hanako ga watashi ni hon wo kureta.

‘Hanako telah memberi saya buku.’

(Atarashii Nihongogaku Nyamon, 2001:119)

Berdasarkan konsep uchi-soto dapat dipastikan bahwa bila posisi diri sendiri
(uchi) adalah sebagai pelaku, maka tindakan “memberi” yang dilakukan untuk orang
lain (soto) akan menggunakan verba ageru/yaru. Seperti pada kalimat (1), watashi
berperan sebagai subjek yang merupakan pihak pemberi barang, sedangkan Hanako
menjadi objek yaitu pihak yang menerima barang/keuntungan. Sebaliknya, apabila diri
sendiri (uchi) berposisi sebagai penerima dari tindakan memberi yang dilakukan oleh
orang lain (soto), maka verba yang digunakan adalah kureru. Seperti pada kalimat (2),
Hanako menjadi subjek yang memberikan barang dan watashi adalah pihak yang diberi
barang (uchi).

Verba ageru dan kureru sama-sama menggambarkan adanya perpindahan benda
atau hak kepemilikan. Keduanya memiliki struktur kalimat yang serupa dan pengertian
yang sama yaitu memberi, tetapi arah pemberiannya berbeda. Verba ageru
menunjukkan perpindahan yang terjadi dari penutur kepada petutur atau kepada orang
ketiga yang apabila dilihat dari sudut pandang penutur adalah adalah dari uchi ke soto,
sedangkan dalam verba kureru, perpindahan yang terjadi apabila dilihat dari sudut
pandang pembicara adalah dari soto ke uchi.

Adanya beberapa persamaan makna dan fungsi penggunaan dalam verba
yarimorai ini kerap membingungkan mahasiswa dan menimbulkan kekeliruan dalam
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berkomunikasi. Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu: (1) seberapa besar persentase tingkat kemampuan menentukan verba
yarimorai mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang FKIP Universitas Riau?, (2) apa sajakah kesalahan mahasiswa angkatan 2017
dan 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas Riau dalam
menentukan verba yarimorai?. Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan dan
menjelaskan persentase tingkat kemampuan menentukan verba yarimorai mahasiswa
angkatan 2017 dan 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas
Riau, (2) mendeskripsikan dan menjelaskan kesalahan mahasiswa angkatan 2017 dan
2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas Riau dalam
menentukan verba yarimorai.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode gabungan kuantitatif
dan kualitatif. Jenis instrumen dalam penelitian ini adalah berupa tes tertulis yang terdiri
dari 3 bentuk tes, yaitu tes pilihan ganda, tes isian singkat, dan tes membuat kalimat
yang masing-masing terdiri dari 10 butir soal. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan memberikan tes tertulis yang dikerjakan dalam waktu kurang lebih 60 menit.

Sumber data penelitian ini diperoleh melalui hasil tes tertulis penggunaan verba
yarimorai mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang FKIP Universitas Riau. Responden dari angkatan 2017 kelas A berjumlah
berjumlah 30 orang, responden kelas B berjumlah 28 orang, dan responden angkatan
2018 berjumlah 31 orang. Mahasiswa dari kedua angkatan tersebut menjadi responden
dalam penelitian ini karena telah mempelajari materi mengenai verba yarimorai pada
mata kuliah Bunpo menggunakan buku Minna no Nihongo | bab 7 dan bab 24. Hasil tes
dari kemampuan mahasiswa dianalisis kemudian diolah dan didapatkan hasil persentase
serta kesalahan mahasiswa dalam menentukan verba yarimorai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Persentase Kemampuan Mahasiswa dalam Menentukan Verba Yarimorai

Berikut ini disajikan tabel persentase kemampuan menentukan verba yarimorai
mahasiswa angkatan 2017 dan 2018:
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Tabel 1. Persentase Kemampuan Menentukan Verba Yarimorai

Mabhasiswa Angkatan 2017 Kelas A

Bentuk Soal
No Re:?)?)i?jen .Is_lggl Pilihan Isian Membuat Iasekr?;r Nilai Kategori Pigssin'
Ganda | Singkat | Kalimat
1 R-19 30 9 10 7 26 86,70 | sangat memuaskan 3,30%
2 R-2 30 9 9 7 25 83,30 memuaskan 6.70%
3 R-7 30 7 10 8 25 83,30 memuaskan '
4 R-17 30 6 7 8 21 70,00 baik 3,30%
5 R-5 30 4 7 9 20 66,70 cukup
6 R-12 30 6 5 7 18 60,00 cukup
7 R-18 30 7 5 6 18 60,00 cukup 13,30%
8 R-6 30 7 5 5 17 56,70 cukup
9 R-8 30 6 5 5 16 53,30 rendah
10 R-1 30 6 3 6 15 50,00 rendah
11 R-4 30 6 4 5 15 50,00 rendah
12 R-16 30 6 4 5 15 50,00 rendah
13 R-20 30 4 6 5 15 50,00 rendah
14 R-14 30 6 5 3 14 46,70 rendah 33,30%
15 R-22 30 5 4 5 14 46,70 rendah
16 R -25 30 6 2 5 13 43,30 rendah
17 R -26 30 4 4 4 12 40,00 rendah
18 R-30 30 4 5 3 12 40,00 rendah
19 R-9 30 5 3 3 11 36,70 gagal
20 R -23 30 4 3 4 11 36,70 gagal
21 R-11 30 3 3 4 10 33,30 gagal
22 R -28 30 3 4 3 10 33,30 gagal
23 R-29 30 3 4 3 10 33,30 gagal
24 R-10 30 4 2 3 9 30,00 gagal
25 R-13 30 4 3 2 9 30,00 gagal 40,00%
26 R-15 30 3 4 2 9 30,00 gagal
27 R-3 30 4 4 0 8 26,70 gagal
28 R-24 30 5 2 1 8 26,70 gagal
29 R-27 30 5 0 3 8 26,70 gagal
30 R-21 30 5 0 0 5 16,70 gagal
Persentase Total 1396,8
Rerata Persentase Total 46,60 rendah 100,00%
Tabel 2. Persentase Kemampuan Menentukan Verba Yarimorai
Mahasiswa Angkatan 2017 Kelas B
Bentuk Soal
Kode Skor — - Skor . . Persen-
No Pilihan Isian Membuat Nilai Kategori
Responden | Total Ganda | Singkat | Kalimat Benar 9 tase
1 R-11 30 6 10 8 24 80,00 memuaskan 3,60%
2 R-21 30 9 7 5 21 70,00 baik 3,60%
3 R-17 30 6 8 6 20 66,70 cukup
4 R-13 30 7 6 6 19 63,30 cukup
5 R-15 30 6 6 7 19 63,30 cukup
6 R-18 30 7 5 7 19 63,30 cukup
7 R -22 30 7 5 7 19 63,30 cukup
8 R-5 30 7 6 5 18 60,00 cukup 35,70%
9 R-9 30 5 7 6 18 60,00 cukup
10 R-24 30 6 6 6 18 60,00 cukup
11 R-4 30 5 6 6 17 56,70 cukup
12 R-7 30 6 6 5 17 56,70 cukup
13 R-16 30 4 5 7 16 53,30 rendah
14 R -27 30 6 5 5 16 53,30 rendah
15 R-10 30 7 5 3 15 50,00 rendah 39,30%
16 R-14 30 6 4 5 15 50,00 rendah
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17 R -28 30 5 4 6 15 50,00 rendah
18 R-1 30 5 4 5 14 46,70 rendah
19 R-2 30 5 4 4 13 43,30 rendah
20 R-12 30 6 4 3 13 43,30 rendah
21 R-6 30 5 5 2 12 40,00 rendah
22 R-19 30 5 2 5 12 40,00 rendah
23 R-23 30 4 5 3 12 40,00 rendah
24 R-8 30 4 4 3 11 36,70 gagal
25 R-3 30 3 3 4 10 33,30 gagal
26 R-25 30 6 3 1 10 33,30 gagal 17,80%
27 R -26 30 4 3 2 9 30,00 gagal
28 R -20 30 3 4 1 8 26,70 gagal

Persentase Total 1433,2

Rerata Persentase Total 51,20 rendah 100,00%
Tabel 3. Persentase Kemampuan Menentukan Verba Yarimorai
Mahasiswa Angkatan 2018
Bentuk Soal

No ResT)c())i?jen .Is_lggl Pilihan _Isian Merr_lbuat E?ekr?;r Nilai Kategori Pet;ssin-

Ganda | Singkat | Kalimat
1 R-9 30 5 6 10 21 70,00 ba!k 6.50%
2 R-19 30 5 9 7 21 70,00 baik
3 R-18 30 7 5 8 20 66,70 cukup
4 R-14 30 5 6 8 19 63,30 cukup
5 R-27 30 7 6 6 19 63,30 cukup
6 R-1 30 7 5 6 18 60,00 cukup
7 R-2 30 4 8 6 18 60,00 cukup 25,80%
8 R-24 30 6 5 6 17 56,70 cukup
9 R-29 30 7 4 6 17 56,70 cukup
10 R-30 30 6 6 5 17 56,70 cukup
11 R-21 30 5 6 5 16 53,30 rendah
12 R-23 30 7 6 3 16 53,30 rendah
13 R-13 30 5 5 5 15 50,00 rendah
14 R-26 30 5 3 7 15 50,00 rendah
15 R-11 30 5 4 5 14 46,70 rendah
16 R-20 30 4 5 5 14 46,70 rendah
17 R-22 30 4 5 5 14 46,70 rendah 41,90%
18 R-4 30 5 5 3 13 43,30 rendah
19 R-7 30 4 5 4 13 43,30 rendah
20 R-10 30 4 4 5 13 43,30 rendah
21 R-16 30 6 4 3 13 43,30 rendah
22 R-8 30 6 3 3 12 40,00 rendah
23 R-25 30 5 4 3 12 40,00 rendah
24 R-3 30 3 3 5 11 36,70 gagal
25 R-5 30 5 4 2 11 36,70 gagal
26 R-6 30 4 4 3 11 36,70 gagal
27 R-17 30 4 4 3 11 36,70 gagal
28 R-28 30 5 3 3 11 36,70 gagal 2580%
29 R-31 30 4 4 3 11 36,70 gagal
30 R-15 30 4 3 3 10 33,30 gagal
31 R-12 30 3 2 0 5 16,70 gagal

Persentase Total 1493,5

Rerata Persentase Total 48,20 rendah 100,00%
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Dari ketiga tabel yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menentukan verba yarimorai mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas Riau berkategori rendah dengan
persentase sebesar 48,70 persen. Hasil tersebut diperoleh dengan menjumlahkan rerata
persentase total dari ketiga tabel tersebut dan kemudian dibagi 3 (sesuai jumlah tabel).

- 46,60 +51,20+48 .20
X =%=4B,Tﬂ%

Kesalahan paling banyak dilakukan dari tipe soal pilihan ganda terdapat pada
soal nomor 7, 6, dan 1. Soal nomor 7 berkaitan dengan verba morau, soal nomor 6
berkaitan dengan verba bantu ~te ageru, dan soal nomor 1 berkaitan dengan verba
kureru. Kemudian, kesalahan paling banyak dilakukan dari tipe soal isian singkat
terdapat pada soal nomor 8, 3, dan 2. Soal nomor 8 dan 3 berkaitan dengan verba bantu
~te morau dan soal nomor 2 berkaitan dengan verba kureru. Kesalahan paling banyak
dilakukan dari tipe soal membuat kalimat terdapat pada soal nomor 9, 6, dan 1. Soal
nomor 9 dan 6 berkaitan dengan verba bantu ~te morau dan soal nomor 1 berkaitan
dengan verba bantu ~te kureru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa paling
banyak melakukan kesalahan dalam menentukan verba bantu ~te morau.

B. Kesalahan Mahasiswa Dalam Menentukan Verba Yarimorai

Berikut ini disajikan masing-masing satu contoh kesalahan mahasiswa yang
ditemukan dalam menentukan verba yarimorai:

1. Jawaban Tipe Soal Pilihan Ganda

Soal nomor 1 pilihan ganda beserta jawabannya:

1. BHRECH—FzO<NHUE.

a HIFFLE b. 55WVEULE c. <NFEULE

Konteks kalimat dari soal nomor (1) adalah kimi merupakan pihak soto yang
memberikan barang kepada boku yang merupakan pihak uchi (penutur). Alternatif

pilihan yang sesuai untuk melengkapi kalimat adalah (© kuremashita, dimana verba

kureru digunakan untuk menyatakan apabila penutur menerima pemberian barang.
Soal nomor 2 pilihan ganda beserta jawabannya:

2. BHEY-—cADHEATINS, WY TSAXZ2@HITIENTT,
a. Iz b. H5UVTZL) c. <Ny

Konteks kalimat soal nomor (2) adalah watashi (saya/pihak uchi) memiliki
rencana untuk memberikan kejutan untuk Sdr. Rii saat ulang tahunnya esok hari. Jadi,

alternatif pilihan @agetai yang bermakna “ingin memberikan”.
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Soal nomor 3 pilihan ganda beserta jawabannya:
3. LWDEBEDRNHEZE©XE> TINET.

a. XO>ThIFET b. XD TESWVET C.IXDTINEY

Konteks kalimat pada soal nomor (3) ini adalah penutur menyatakan rasa terima
kasihnya karena kakaknya selalu mengirimkan koran dari kampung halamannya. Dalam
kalimat ini, verba ~te kuremasu merupakan verba bantu dari verba okuru. Ani berperan
sebagai subjek yang ditandai dengan partikel ga dan watashi merupakan objek lesap
yang tidak dicantumkan dalam kalimat.

Soal nomor 4 pilihan ganda beserta jawabannya:

4. A ETEVWWRITITATIN.
B: INTIH? NERKo<NFELE.
a. HIFFRULE b. 5E5VEULE c. <NFEULE

Konteks kalimat pada soal nomor (4) ini adalah A-san memuji dasi milik B-san,
lalu B-san mengatakan bahwa itu adalah dasi pemberian Ayahnya. Verba yang sesuai
untuk melengkapi kalimat adalah verba kuremashita, karena Ayah berperan sebagai
subjek yang memberi yang ditandai oleh adanya partikel ga setelah kata chichi,
sedangkan penutur merupakan objek yang menerima barang.

Soal nomor 5 pilihan ganda beserta jawabannya:

5. RE[CKRNDEZTHZOBEATESDENS. BDFEUE.

a BRTHITTZ b. MXTESDIC c. A TNE

Konteks kalimat pada soal nomor (5) ini adalah penutur mengungkapkan rasa
terima kasihnya karena temannya menunjukkannya cara pergi ke Osaka. Penutur disini
adalah watashi yang merupakan subjek lesap, hal tersebut dapat dilihat dari kata
‘tasukarimashita’ yang berarti ‘terbantu’, ini menandakan bahwa penutur merasa
terbantu berkat petunjuk temannya. Tomodachi berperan sebagai objek, hal ini ditandai
dengan adanya partikel ni.

Soal nomor 6 pilihan ganda beserta jawabannya:

6. TLUITNIE. EN@ES>TETHITDLK,

a B CETHITD b.BEO>TETESD c. EoCE NS

Konteks kalimat pada soal nomor (6) ini adalah penutur berinisiatif menawarkan
bantuan kepada petutur. Penutur bersedia menggantikannya pergi membelikan barang
karena petutur terlihat sedang sibuk dengan aktivitasnya. Penutur dalam kalimat ini
adalah boku yang berperan sebagai subjek dan ditandai oleh adanya partikel ga.

Soal nomor 7 pilihan ganda beserta jawabannya:

7. FHEKDEENTLUEZ. BCEDTENLWRE—Y-—ZO0E5VWE LT,
a. HIFFELZ b. 55WVE UL c. <NFEULE

Konteks kalimat pada soal nomor (7) ini adalah imoto menerima barang dari
haha saat wisudanya kemarin. Alternatif pilihan yang sesuai untuk melengkapi kalimat

adalah ®moraimashita, karena objek pemberi dalam kalimat ini merupakan pihak haha

yang ditandai oleh partikel ni, sedangkan pihak penerima merupakan imoto yang
berperan sebagai subjek di dalam kalimat.
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Soal nomor 8 pilihan ganda beserta jawabannya:
8. FHDOIABEHTA G ET—HR(COENTITO T<NFL.
a BNTIT>THhIFHRLE b. ENTIT>TESWVEUE

c. ENTIT>TNELE

Konteks kalimat pada soal nomor (8) ini adalah watashi/penutur menyatakan
rasa terima kasihnya atas pengalaman dari neneknya yang pernah membawanya ke

tempat sirkus di waktu kecil. Jawaban yang tepat untuk melengkapi kalimat adalah ®

tsurete itte kuremashita, karena dalam kalimat ini nenek berperan sebagai subjek yang
memberikan kebaikan dan penutur merupakan objek yang menerima kebaikan.
Soal nomor 9 pilihan ganda beserta jawabannya:

9. RAFBHOIEHTINS., HMHZz@blTTEVLWERNET,

a. dFzn b. 55LVZLN c. <Nz

Konteks kalimat pada soal nomor (9) ini adalah watashi berniat ingin
memberikan kado ulang tahun untuk ibunya. Watashi merupakan penutur yang berperan
sebagai subjek, sedangkan haha merupakan objek yang ingin penutur berikan hadiah.
Soal nomor 10 pilihan ganda beserta jawabannya:

10. U R RSAICTSSILDE>DTEEEITEXOES>IEhS. BE#iuE LR,
a. dlffz b. 552/ c. <Nz

Konteks kalimat pada soal nomor (10) ini adalah penutur merasa berterima kasih
atas kebaikan hari Sdr. Santos karena telah diberikan oleh-oleh. Dalam kalimat ini Sdr.
Santos berperan sebagai objek yang memberikan barang yang ditandai oleh adanya
partikel ni, sedangkan penutur merupakan subjek yang menerima barang, hal ini
ditandai oleh kata ‘kanshashimashita’ yang berarti penutur menyampaikan rasa terima
kasihnya.

2. Jawaban Tipe Soal Isian Singkat

Soal nomor 1 isian singkat beserta jawabannya:
1. CO7oEHYU—-ERICESWVWEXUIZ. £TEDNULMNDIZTY,
Konteks kalimat pada soal nomor (1) ini adalah watashi berperan sebagai subjek
yang menerima pemberian hadiah dari Ayahnya. Chichi (Ayah) berperan sebagai objek

yang memberi barang, hal ini ditandai dengan adanya partikel ni.
Contoh kesalahan mahasiswa:

o ZOFVITEHY—-ERIENFLEZ, £TEDINULMDETT,

Jawaban ini tidak tepat karena verba kuremashita seharusnya digunakan untuk
menyatakan bahwa watashi/penutur berperan sebagai objek yang menerima barang,
sedangkan dalam kalimat tersebut penutur adalah subjek yang menerima barang, bukan
sebagai objek.

Soal nomor 2 isian singkat beserta jawabannya:
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2. BEHD/\—F 1 —(C. RENKSATLE> bainFE L,

Konteks kalimat pada soal nomor (2) ini adalah tomodachi berperan sebagai subjek
yang memberikan hadiah kepada penutur. Hal ini didukung dengan adanya partikel ga
setelah kata tomodachi yang menandakan bahwa tomodachi merupakan subjek yang
memberi barang.

Contoh kesalahan mahasiswa:

o MEHD/\—F 1 —(C. RENKSATLE> hEESVELI
Jawaban ini tidak tepat karena verba moraimashita seharusnya digunakan untuk
menyatakan bahwa penutur adalah pihak subjek yang menerima barang, sedangkan
dalam kalimat tersebut penutur berperan sebagai objek yang menerima pemberian

barang, bukan sebagai subjek.
Soal nomor 3 isian singkat beserta jawabannya:

3. BRADKE[CHREDEEZFTYVILTESWEUI,

Konteks kalimat pada soal nomor (3) ini adalah penutur merasa berterima kasih
karena temannya yang merupakan orang Jepang telah berbaik hati mengoreksi jawaban
tugas bahasa Jepang miliknya. Temannya berperan sebagai objek yang ditandai dengan
adanya partikel ni yang menunjukkan bahwa ia adalah pihak pemberi bantuan, subjek
lesap dalam kalimat ini adalah penutur yang merupakan pihak penerima bantuan koreksi
tugas bahasa Jepang.

Contoh kesalahan mahasiswa:

o BAARANDRECAAREOEEZFTYVIULTHITEUL.

Jawaban di atas tidak tepat karena verba bantu ~te agemashita tersebut
seharusnya digunakan apabila subjek/penutur yang memberikan bantuan, bukan sebagai
subjek yang menerima bantuan.

Soal nomor 4 isian singkat beserta jawabannya:

4. BB, HRADKRECA > RRITEZV UHBITHITFELUR.
Konteks kalimat pada soal nomor (4) ini adalah penutur minggu lalu

mengajarkan bahasa Indonesia kepada temannya yang merupakan orang Jepang.
Contoh kesalahan mahasiswa:

o o, BAANDKECA > RRITEBZDUBITHITET,
Jawaban di atas kurang tepat karena seharusnya verba ini berbentuk kala lampau
oshiete agemashita karena peristiwa tersebut sudah terjadi minggu lalu, yang mana

sudah diterangkan di awal kalimat dengan kata senshiz yang berarti “minggu lalu”.
Soal nomor 5 isian singkat beserta jawabannya:

5. RENMNFEOTINESMNT T, BEORDITHRELBODDE U,

Konteks kalimat pada soal nomor (5) ini adalah watashi/penutur yang
merupakan objek penerima kebaikan merasa berterima kasih atas kebaikan temannya
yang membantunya merapikan kamarnya, berkat bantuan itu pekerjaannya menjadi
cepat selesai. Tomodachi dalam kalimat ini berperan sebagai subjek yang memberikan
bantuan, hal ini ditandai dengan adanya partikel ga setelah kata tomodachi.

Contoh kesalahan mahasiswa:

o RENFGOTINTIHMNI T, BEODRIDINELSBNDDFH LI,

Jawaban verba bantu ~te kuremasu di atas kurang sempurna karena tidak diubah
ke dalam bentuk kala lampau menjadi ~te kureta.
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Soal nomor 6 isian singkat beserta jawabannya:
6. TADHREH(C, WHICT—FLAIBVWAFRZESWE U,

Konteks kalimat pada soal nomor (6) ini adalah penutur menjelaskan bahwa ia
menerima hadiah dari ani (kakak) saat ulang tahunnya. Kakak berperan sebagai objek
yang memberikan barang yang ditandai dengan adanya partikel ni setelah kata ani.

Contoh kesalahan mahasiswa:

o FDFEERIC, WHICT—FEABVWARZESVET,

Jawaban di atas kurang tepat karena verba moraimasu tersebut seharusnya
diubah ke dalam bentuk kala lampau menjadi moraimashita.
Soal nomor 7 isian singkat beserta jawabannya:

7. KBEIZOBIBENTINS, AZEZHITEIN?

Konteks kalimat pada soal nomor (7) ini adalah penutur bertanya kepada petutur,
apa yang akan diberikannya saat pernikahan kakaknya minggu depan. Rata-rata
mahasiswa dapat melengkapi kalimat ini dengan benar.

Soal nomor 8 isian singkat beserta jawabannya:

8. AMBIEULULIZEE. RECEMZEATESNEUT,

Konteks kalimat pada soal nomor (8) ini adalah penutur merasa berterima kasih
atas kebaikan temannya yang telah membantunya pindahan ke rumah barunya.
Contoh kesalahan mahasiswa:

o INBIELULIZESE. RECEMZEATHITEUR,

Jawaban di atas tidak tepat karena watashi bukan berperan sebagai subjek yang
memberikan bantuan, melainkan ia adalah orang yang menerima bantuan.
Soal nomor 9 isian singkat beserta jawabannya:

9. EHDRD/\—F 1 —([CU—AMNT—FZ<NFELI
Konteks kalimat pada soal nomor (9) ini adalah penutur mengatakan bahwa ia

menerima kue dari Sdr. Rii saat pesta ulang tahunnya kemarin.
Contoh kesalahan mahasiswa:

e MEHDID/I\—F 1 —(CU—ANT—FZHITELUI

Kino no watashi no paatii ni Rii-san ga keeki wo agemashita.

Verba di atas tidak tepat untuk melengkapi kalimat nomor (9), karena watashi di
dalam kalimat berperan sebagai objek penerima barang, bukan sebagai subjek pemberi
barang.

Soal nomor 10 isian singkat beserta jawabannya:

10. HEANDFRENKES. THY)ULDBRIREC EZRZRNLTHIFIZWLNTT,

Konteks kalimat pada soal nomor (10) ini adalah penutur mengatakan bahwa
apabila temannya yang dari luar negeri datang mengunjunginya di kemudian hari, ia
akan dengan senang hati mengantarkannya berkeliling kota.

Contoh kesalahan mahasiswa:

o SNEANDRENKES. TH)ULDBLIRECERERZRALTINEWLTY,
Verba bantu ~te kureru tidak tepat untuk melengkapi kalimat karena verba ini

digunakan untuk menyatakan apabila watashi merupakan objek penerima
barang/kebaikan dari orang lain, sedangkan watashi pada kalimat nomor (10) tersebut
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berperan sebagai subjek yang ingin memberikan kebaikan, bukan sebagai objek yang
ingin menerima kebaikan.

3. Jawaban Tipe Soal Membuat Kalimat

Soal nomor 1 membuat kalimat beserta jawabannya:
1. BFEOREHCKA<NFLU

(Ayah memberikannya saat ulang tahun tahun lalu.)

Konteks kalimat nomor (1) tersebut adalah penutur menjelaskan bahwa Ayahnya
yang memberikan kado saat ulang tahunnya tahun lalu. Ayah dalam kalimat berperan
sebagai subjek yang memberikan barang, sedangkan watashi berperan sebagai objek
yang menerima barang.

Contoh kesalahan mahasiswa:

o EFEDOHARICRNAESNEUTZ,

Jawaban di atas tidak tepat karena berdasarkan konteks kalimat Ayah menjadi
pihak yang memberikan barang, sedangkan makna dari jawaban mahasiswa di atas
adalah Ayah menjadi subjek yang diberikan barang.

Soal nomor 2 membuat kalimat beserta jawabannya:

2. [AZHITFRIN?

(Apa yang akan kamu berikan?)

Kalimat untuk melengkapi percakapan nomor (2) tersebut adalah berupa kalimat
tanya. Penutur bertanya apa yang akan diberikan oleh petutur pada Ibunya saat hari Ibu
nanti.

Contoh kesalahan mahasiswa:
o MZEESVEIH?

Jawaban tersebut bermakna “apa yang akan kamu terima?”. Kesalahan seperti
ini terjadi akibat mahasiswa tidak memahami konteks percakapan.
Soal nomor 3 membuat kalimat beserta jawabannya:

3. FEFBHFHULLWNEAZED THITFT.

(Saya akan membelikan Ibu tas baru.)

Kalimat nomor (3) di atas adalah jawaban untuk melengkapi percakapan dari
kalimat nomor (2), penutur menjelaskan bahwa ia akan membelikan Ibunya tas baru
saat hari Ibu nanti.

Contoh kesalahan mahasiswa:

o FAFBTEHULWMNIAZHITET,

Jawaban di atas kurang sempurna karena tidak ada tambahan verba utama ‘kau’
sebelum verba agemasu. Jika hanya menggunakan verba agemasu saja seperti pada
contoh di atas, maka arti kalimat menjadi “memberi”, bukan “membelikan”, sehingga
jawaban yang sesuai harus ada penambahan verba utama ‘kau’ yang diubah ke dalam

bentuk ~te sebelum verba bantu agemasu menjadi katte agemasu.
Soal nomor 4 membuat kalimat beserta jawabannya:

4. AR, HEBDOEEFH(FEHCZOMNIAZESNE U,
(Saya menerima tas ini dari kakak saat berulang tahun.)
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Kalimat nomor (4) tersebut menjelaskan bahwa Kim yang merupakan pihak
penutur menjadi subjek yang menerima hadiah dari kakaknya saat berulang tahun.
Contoh kesalahan mahasiswa:

o hFFACINIAZMNIAZESNE UL,

Jawaban di atas memiliki struktur kalimat yang salah, karena watashi tidak bisa
menjadi objek yang memberikan dalam verba morau, watashi harus menjadi subjek
yang menerima barang dari orang lain. Mahasiswa salah menempatkan posisi subjek
dan objek dalam kalimat tersebut.

Soal nomor 5 membuat kalimat beserta jawabannya:

5. FuF/\FTEPAICHITET.

(Saya akan memberikannya kepada Hana-chan.)

Kalimat nomor (5) tersebut merupakan jawaban dari percakapan sebelumnya
dimana Kim/penutur bertanya kepada siapa barang yang dibawa oleh Sdri. Dona akan
diberikan. Petutur menjelaskan bahwa ia akan memberikan barang tersebut kepada Sdri.
Hana.

Contoh kesalahan mahasiswa:
o J\FEPLAFIICAREHITET,

Struktur kalimat pada jawaban di atas salah karena watashi tidak bisa menjadi
objek yang menerima barang dari orang lain pada verba ageru, watashi harus menjadi
subjek yang memberikan barang. Mahasiswa keliru dalam menempatkan posisi subjek
dan objek karena kurang memahami konsep penggunaan verba ageru.

Soal nomor 6 membuat kalimat berserta jawabannya:

6. AFLHASAICEZELTESWEUI.

(Saya telah menerima pinjaman mobil dari Yamada-san.)

Konteks kalimat nomor (6) ini merupakan jawaban dari percakapan sebelumnya
dimana Sdri. Karina bertanya kepada Sdr. Wan mengenai mobil yang akan digunakan
saat pindahan rumah esok hari.

Contoh kesalahan mahasiswa:

e FFILWHSAICEZEULXRU.

Kalimat di atas jika diterjemahkan bermakna “saya meminjamkan mobil kepada
Sdr. Yamada”. Jadi, kalimat tersebut salah, karena seharusnya yang menerima kebaikan
itu adalah pihak penutur/watashi, bukan Sdr. Yamada. Seharusnya kalimat dilengkapi
dengan verba bantu ~te moraimashita.
Soal nomor 7 membuat kalimat berserta jawabannya:

7. EREHEFEOTHITET.

(Saya akan membuatkan bento.)

Konteks kalimat nomor (7) ini merupakan jawaban dari percakapan sebelumnya
dimana Sdri. Karina bertanya kepada Sdr. Wan mengenai bekal makanan yang
dipersiapkannya untuk pindahan besok, karena Sdr. Wan masih belum menentukannya,
Sdri. Karina berbaik hati menawarkan bantuan untuk membuatkan bekal.

Contoh kesalahan mahasiswa:

o FEBRIZEIEDENTT,

Jawaban kalimat di atas jika diterjemahkan akan menjadi “saya akan membuat
bento”. Makna dari kalimat kurang sesuai dengan perintah terjemahan yang tersedia
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karena kesan yang didapat dari contoh kalimat tersebut adalah penutur hanya akan
membuat makanan untuk dirinya sendiri. Seharusnya kalimat tersebut dilengkapi
dengan verba bantu ~te ageru agar makna kalimatnya tersampaikan dengan baik.

Soal nomor 8 membuat kalimat berserta jawabannya:

8. COBIISAFEEADEEZRETCINELUE,

(Beberapa hari yang lalu Wan-san memperlihatkan foto wisudanya.)

Konteks kalimat nomor (8) adalah penutur menyampaikan kepada petutur bahwa
beberapa hari lalu Sdr. Wan memperlihatkan foto wisudanya.

Contoh kesalahan mahasiswa:

o DITAIEEADEEZRENTT,

Kalimat di atas jika diterjemahkan akan menjadi “Sdr. Wan ingin
memperlihatkan foto kelulusannya”. Ini berarti kalimat tersebut tidak sesuai dengan
perintah terjemahan, dimana dalam konteks percakapan Sdr. Wan telah memperlihatkan
foto tersebut kepada penutur, bukannya baru berniat ingin memperlihatkan.

Soal nomor 9 membuat kalimat beserta jawabannya:

9. MERBTESWFUL.

(Savya juga diperlihatkan.)
Contoh kesalahan mahasiswa:

o MBEREBIZNTY,

Makna dari kalimat di atas adalah “saya juga ingin memperlihatkannya”.
Jawaban di atas tidak sesuai karena penutur bukan bermaksud ingin memperlihatkan
foto wisudanya seperti yang dilakukan Sdr. Wan, tetapi ia ingin mengatakan bahwa ia
juga telah diperlihatkan foto tersebut oleh Sdr. Wan.

Soal nomor 10 membuat kalimat beserta jawabannya:

10. EDS. PFSAFICHEREBEZHA TINKUE.

(Kemarin Ana-san mengajarkan saya bahasa Jepang.)

Konteks percakapan dari kalimat nomor (10) ini adalah menceritakan tentang
Sdri. Ana yang pandai berbahasa Jepang dan ia kemarin mengajarkan bahasa Jepang
kepada penutur.

Contoh kesalahan mahasiswa:

o FVFESAICHAREBZHZITHITI.
Makna dari kalimat di atas adalah “(saya) mengajarkan bahasa Jepang kepada
Sdri. Ana”. Ini berarti kalimat tidak sesuai dengan perintah terjemahan yang tersedia.

Penutur bukanlah subjek yang memberikan kebaikan, tetapi ia adalah objek yang
menerima kebaikan.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa kemampuan menentukan verba
yarimorai mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang berkategori rendah dengan persentase 48,70 persen. Jenis kesalahan yang paling
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banyak ditemukan terdapat pada verba tambahan ~te morau. Kesalahan ini terjadi akibat
kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap konsep dasar verba yarimorai, seperti
adanya pelesapan subjek dan objek, kurangnya pemahaman mengenai partikel penanda,
konsep uchi-soto, dan sebagainya. Untuk menghindari kesalahan-kesalahan tersebut
pembelajar perlu memahami lebih dalam mengenai konsep penggunaan verba yarimorai.

Rekomendasi

Berdasarkan simpulan, penulis menyampaikan beberapa rekomendasi.

Rekomendasi-rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Riau diharapkan selalu berlatih dalam menggunakan verba
yarimorai karena verba yarimorai terdiri dari beberapa jenis dan adanya beberapa
verba yarimorai yang memiliki kemiripan makna/penggunaan.

2. Penelitian ini hanya berpusat pada kemampuan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Riau
dalam menentukan verba yarimorai. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji
lebih luas lagi kemampuan mahasiswa dalam menentukan empat verba yarimorai
lainnya, yaitu verba yaru, sashiageru, itadaku, dan kudasaru pada mahasiswa
angkatan 2017 dan 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Riau.
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